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ABSTRACT 

This study aims to improve the ability to communicate personal opinions through the exercise method to the fourth grade 
students of UPTD SDN 02 Tanjuang Gadang Lima Puluh Kota in the academic year 202/2021, totaling 29 students. 
This research begins with planning, action, observation and reflection activities. Data collection techniques were carried out 
through observation, documentation, tests, and interviews. The data analysis technique was carried out with interactive 
analysis model data analysis, which consisted of: data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 
The results showed that the application of the training method could improve the ability to communicate personal opinions, 
from an average value of 77 (good) in the first cycle to 82 (very good) in the second cycle. Based on the results of the study, it 
was concluded that the application of the training method could improve the ability to communicate personal opinions in 
fourth grade students of UPTD SDN 02 Tanjuang Gadang Lima Puluh Kota for the 2020/2021 academic year. 
Keywords: method; exercise; communicate; personal opinion. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengomunikasikan pendapat pribadi melalui 
metode latihan pada siswa kelas IV UPTD SDN 02 Tanjuang Gadang Lima Puluh Kota Tahun Pelajaran 
202/2021 yang berjumlah 29 siswa. Penelitian ini diawali dengan kegiatan perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, tes, dan 
wawancara. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis data model analisis interaktif, yang terdiri dari: 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa, penerapan Metode latihan dapat meningkatkan kemampuan mengomunikasikan pendapat pribadi, 
yaitu dari rata-rata nilai 77 (baik) pada siklus I menjadi 82 (sangat baik) pada siklus II. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut disimpulkan bahwa penerapan metode latihan dapat meningkatkan kemampuan 
mengomunikasikan pendapat pribadi pada siswa kelas IV UPTD SDN 02 Tanjuang Gadang Lima Puluh 

Kota Tahun Pelajaran 2020/2021. 
Kata Kunci: metode; latihan; mengomunikasikan; pendapat pribadi. 
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Pendahuluan 

Bahasa merupakan aspek yang sangat penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 

emosional siswa. Pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulis.  

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang ada di setiap jenjang pendidikan mulai dari SD, 

SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi (Darmuki, 2013; Darmuki, 2014). Tujuan pembelajaran bahasa 

Indonesia peserta didik diarahkan untuk dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan 

baik dan benar, baik secara tertulis maupun lisan. Tujuan tersebut sesuai dengan salah satu 

keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 yaitu keterampilan komunikasi (Supena dkk., 2021, 

Hasanah, dkk, 2021., Wiji, dkk, 2021). Bahasa Indonesia menjadi bahasa komunikasi yang bisa 

disampikan secara lisan maupun tulisan. Belajar Bahasa Indonesia berarti mempelajari 4 keterampilan 

berbahasa (Darmuki dkk., 2020). Belajar adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar  untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki dkk., 

2017; Darmuki dkk., 2018; Darmuki dkk., 2019). Belajar merupakan bantuan yang diberikan pendidik 

kepada peserta didik agar terjadi proses pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, penguasaan 
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kompetensi, serta pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada peserta didik (Darmuki & Hidayati, 

2019; Darmuki & Hariyadi, 2019). Hal ini sesuai dengan pernyataan Hidayati & Darmuki (2021) yang 

mengemukakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dipersiapkan oleh pendidik untuk menarik 

dan memberi informasi kepada peserta didik, sehingga dengan persiapan yang dirancang oleh pendidik 

dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik sehingga terjadi 

perubahan tingkah laku baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik akibat dari pengalaman 

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki, 2020). Belajar merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku yang membutuhkan dorongan atau motivasi untuk menggerakkan ke arah lebih baik, dari 

tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu (Darmuki dkk., 2017: 45). Perubahan tingkah laku 

tersebut bisa berupa dari aspek kognitif, afektif,  maupun psikomotorik (Darmuki dkk., 2017: 76). 

Belajar juga dapat didefinisikan sebuah proses dimana tingkah laku ditimbulkan/berubah melalui 

drilldan pengalaman (Hariyadi & Darmuki, 2019: 282, Hariyadi, 2018). Mengajar adalah menanamkan 

pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Darmuki & Hidayati, 2019: 122). Tujuannya adalah penguasaan pengetahuan, keteterampilan dan 

pemahaman atau sikap oleh peserta didik. (Saputra, dkk. 2021) 

Kemampuan berbicara merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang perlu dimiliki oleh 

seseorang, terlebih lagi siswa. Demikian juga halnya dalam kemampuan mengomunikasikan pendapat 

pribadi di sekolah, kemampuan ini wajib dimiliki oleh setiap siswa, karena digunakan dalam proses 

pembelajaran, seperti: mengemukakan pendapat, bertanya, menjawab pertanyaan, atau berargumentasi 

dalam diskusi. Kemampuan ini bukanlah kemampuan yang diwariskan secara turun tumurun, walau 

pada dasarnya secara alamiah manusia dapat berbicara. Namun untuk dapat berbicara yang baik dan 

benar mereka perlu latihan dan bimbingan, serta latihan ini secara alami dimulai dari lingkungan 

keluarga. Latihan dan bimbingan intensif secara formal dilakukan di sekolah oleh guru, khususnya guru 

bahasa. Pada umumnya dalam berkomunikasi, seseorang lebih banyak melakukan komunikasi secara 

lisan dibandingkan dengan cara lain, hal ini dikemukakan oleh Rankin (dalam Wendra, 2005) yang telah 

melakukan survey terhadap 68 orang dari berbagai pekerjaan dan jabatan selama dua bulan. Hasil 

survey menunjukkan bahwa mereka menggunakan waktu berkomunikasi melalui: (1) menyimak 45%, 

(2) berbicara 30%, (3) membaca 16%, dan (4) menulis 9%. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan 

berbicara menyita waktu 30% semua kegiatan bahasa kita yang merupakan persentase yang cukup 

besar, yaitu berada di urutan kedua setelah menyimak. 

Pembelajaran kemampuan mengomunikasikan pendapat pribadi di sekolah menuntut siswa untuk 

dapat berbicara secara lisan melalui bertanya dan menjawab pertanyaan dalam proses pembelajaran, 

menyampaikan pendapat dalam diskusi pemecahan masalah yang diberikan oleh guru. Dalam hal ini 

peranan diskusi sangat dominan dalam pelajaran kemampuan mengomunikasikan pendapat pribadi 

yang baik dan benar, seperti bagaimana menggunakan dengan tepat anggah ungguhing basa ketika 

berbicara dengan sesama teman, dan bagaimana berbicara dengan guru. Berbicara adalah suatu 

keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak yang didahului oleh keterampilan 

menyimak, pada masa tersebutlah kemampuan berbicar atau berujar dipelajari (Darmuki dkk., 2020). 

Berbicara sudah barang tentu erat berhubungan dengan perkembangan kosa kata yang diperoleh anak 

melalui kegiatan menyimak dan membaca (Darmuki dkk., 2017). Berbicara secara umum dapat 

diartikan sebagai suatu penyampaian ide atau gagasan, pikiran kepada orang lain dengan menggunakan 

bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami orang lain (Darmuki dkk., 2018; Darmuki dkk., 

2019). 

Huda (2017) menyatakan bahwa latihan adalah suatu teknik yang dapat diartikan sebagai suatu 

cara mengajar siswa melaksanakan latihan agar memiliki ketangkasan atau ketrampilan yang lebih tinggi 

dari apa yang telah dipelajari”. Metode latihan sebenarnya merupakan suatu rangkaian untuk 

mengulangi suatu perbuatan. Misalnya dalam membaca berkaitan dengan pelafalan, intonasi dan 
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sebagainya sampai perbuatan tersebut dikuasai oleh siswa. Keberhasilan dalam penggunaan metode ini 

sebenarnya sangat ditentukan oleh adanya pendekatan yang dilakukan oleh guru, baik “pendekatan 

individu, pendekatan kelompok, pendekatan bervariasi, pendekatan edukatif” (Joyce dkk., 2018). Selain 

hal tersebut ia menambahkan, keberhasilan dalam penggunaan metode sangat ditentukan pula oleh 

“apakah guru menggunakan pendekatan informasi, ataukah guru mengadakan pendekatan personal”. 

Dengan metode latihan atau drill ini diharapkan siswa mempunyai beberapa keterampilan (1) motorik 

seperti menghafalkan kata-kata, menulis, membuat huruf kapital, melaksanakan gerak yang ditampilkan 

dalam kata kerja, dan sebagainya; (2) mengembangkan kecakapan intelektual khususnya dalam ilmu 

bahasa; (3) menghubungkan suatu keadaan dengan keadaan yang lain.  

Hamzah (2018) mengatakan bahwa metode latihan merupakan teknik mengajar seorang guru 

dengan memberikan latihan terlebih dahulu dari apa yang dipelajari. Metode ini memiliki keterampilan 

yang lebih tinggi sebagai alat mempermudah dalam proses pembelajaran. Menurut Joyce dkk.(2018) 

Metode latihan dapat menanamkan kebiasaan tertentu agar tepat dalam pekerjaan sesuatu.”Metode ini 

dijadikan sarana sebagai melatih diri agar mencapai perolehan yang diharapkan.Sedangkan menurut 

(Huda, 2018) mengatakan metode ini memberikan peserta didik latihan secara berulang-ulang dengan 

manfaat dan kegunaan tertentu. Demikian itu metode latihan ini menonjolkan aspek kognitif dengan 

membangun pemahaman dan menonjolkan aspek psikomotor sebagai keterampilan. Aspek 

keterampilan yang dimaksud ialah kemampuan mengomunikasikan pendapat pribadi di sekolah dengan 

menggunakan metode latihan pada siswa diharapkan mampu terlatih dalam berbicara sehingga siswa 

dapat berbicara secara runtut. Penulis dapat menyimpulkan bahwa metode latihan ini mampu 

memberikan pemahaman yang lebih, daya berpikir lebih terasah sehingga siswa akan terbiasa dalam 

kemampuan mengomunikasikan pendapat pribadi di sekolah. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dimaksudkan untuk memberi 

informasi bagaimana tindakan yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian tindak 

kelas adalah penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan subtantif, suatu 

usaha untuk memahami apa yang penelitian tindak kelas ditandai dengan adanya perbaikan terus 

menerus sehingga tercapai sasaran dari penelitian tersebut. Dalam penelitian ini penulis mengambil 

lokasi di kelas IV UPTD  SDN 02 Tanjuang Gadang Lima Puluh Kota. Dengan subyek Penelitian 

Tindakan Kelas adalah seluruh siswa kelas IV UPTD SDN 02 Tanjuang Gadang Lima Puluh Kota. 

Data-data dalam penelitian dikumpulkan melalui beberapa cara antara lain: 1. Wawancara Dalam 

penelitian ini wawancara dilakukan dengan guru kelas V mengenai penelitian. Wawancara merupakan 

sumber yang akurat untuk mengetahui keadaan dikelas. 2. Observasi Observasi dilakukan untuk 

memantau proses dan dampak pembelajaran yang diperlukan untuk melakukan perbaikan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. 3. Dokumentasi Dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data-data yang diperlukan. Dokumen merupakan bahan tertulis atau film yang digunakan 

sebagai sumber data. 4. Tes Dalam penelitian ini tes digunakan untuk memperoleh data nilai hasil 

belajar siswa kelas IV UPTD  SDN 02 Tanjuang Gadang Lima Puluh Kota dengan menggunakan 

metode inkuiri. Tes digunakan sebagai alat ukur kemampuan siswa dalam memahami materi tentang 

kemampuan mengomunikasikan pendapat pribadi. Proses analisis interaktif terdiri dari pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data dan penaikan kesimpulan. 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan analisis data pada siklus I, maka didapat rata-rata nilai kemampuan 

mengomunikasikan pendapat pribadi di sekolah pada siklus I sebesar 77 yang secara kualitatif tergolong 

baik, ketuntasan belajar klasikal sebesar 65 %. Menurut kreteria keberhasilan per siklus yang ditetapkan, 

maka kemampuan mengomunikasikan pendapat pribadi di sekolah dikatakan tercapai apabila 
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ketuntasan belajar klasikal keterampilan siswa dalam kemampuan mengomunikasikan pendapat pribadi 

di sekolah minimal 78 %. Mengingat ketuntasan belajar siswa kemampuan mengomunikasikan 

pendapat pribadi di sekolah besar 65 % pada siklus I, maka tindakan pada siklus I belum memenuhi 

kreteria yang ditetapkan. Bertolak dari kekurangan-kekekurangan yang terdapat pada silkus I.  

Peneliti melakukan perbaikan tindakan untuk selanjutnya diterapkan pada siklus II. Perbaikan 

tindakan yang dimaksud adalah sebagai berikut. a. Untuk menghindari banyaknya pertanyaan siswa 

yang terlibat dalam latihan, guru menugaskan sebagai tugas rumah agar masing-masing anggota 

kelompok untuk mempelajari kemampuan mengomunikasikan pendapat pribadi di sekolah, dengan 

harapan jalannya latihan sesuai dengan skenario dan alokasi waktu yang telah ditetapkan. b. Untuk 

membuat perencanaan, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya di luar waktu/jam 

pentas, dan pertanyaan ini dapat disamapaikan melalui sms, wa, atau facebook. c. Untuk membuat 

kesimpulan yang tepat, guru menegaskan kembali agar siswa mempelajari dengan baik naskah yang 

dibuat, memahami dan kemampuan mengomunikasikan pendapat pribadi di sekolah berjalan dengan 

lancar. d. Untuk menghindari tidak terjadinya kelebihan waktu yang digunakan dalam latihan, guru 

menekankan agar masing-masing pemeran betul-betul tampil sesuai dengan skenario yang telah 

dipelajari, khususnya alokasi waktu yang disediakan. Selain kekurangan-kekurangan yang terjadi pada 

siklus I terdapat keunggulan yang sebaiknya tetap dipertahankan untuk pelaksanaan tindakan siklus 

berikutnya, yaitu siswa sudah terlihat antusias dan aktif dalam mengikuti pembelajaran yang diterapkan 

guru. Hal ini tercermin dari respon mereka terhadap petunjuk dan arahan guru, siswa aktif bertanya 

kepada guru mengenai hal-hal yang belum dipahami dan telah berani menyampaikan ide atau 

pendapatnya.  

Berdasarkan penerapan rancangan pada siklus II yang merupakan perbaikan pada siklus I, ternyata 

terjadi peningkatan yang cukup signifikan terhadap keterampilan siswa dalam kemampuan 

mengomunikasikan pendapat pribadi di sekolah. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata nilai keterampilan 

siswa dalam kemampuan mengomunikasikan pendapat pribadi di sekolah meningkat dari 77 menjadi 

82, serta KK meningkat dari 65 % menjadi 84 %. Secara kualitatif rata-rata nilai keterampilan siswa 

dalam kemampuan mengomunikasikan pendapat pribadi di sekolah dari siklus I ke siklus II juga 

mengalami peningkatan yaitu dari kategori ”baik” menjadi ”sangat baik”. Sesuai dengan hasil refleksi 

terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus II, peneliti kembali mengkaji kekurangan-kekurangan terkait 

dengan pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan. Hal ini dimaksudkan untuk merumuskan 

rekomendasi dari penelitian tindakan kelas ini. Dari hasil observasi tindakan yang dilakukan pada siklus 

II masih terdapat beberapa kekurangan, yakni sebagai berikut. Masih ada kelomppok yang kekurangan 

waktu untuk berdiskusi, sehingga mereka kurang memperhatikan kelompok lain yang sedang pentas. 

Masih terdapat Siswa mengalami kesulitan dalam memahami makna yang terkandung dalam drama 

yang dipentaskan. Selain kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus II terdapat suatu kelebihan 

yang sebaiknya tetap dipertahankan untuk pelaksanaan pembelajaran berikutnya, yaitu siswa sudah 

terlihat antusias dan aktif dalam mengemukakan gagasan dalam diskusi maupun pada saat pentas.  

Secara umum pembelajaran kemampuan mengomunikasikan pendapat pribadi di sekolah dengan 

metode latihan sudah berlangsung dengan baik. Beberapa temuan penelitian mengenai penerapan 

Metode latihan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam berbicara menggunakan kemampuan 

mengomunikasikan pendapat pribadi di sekolah dapat juga dilihat pada beberapa hasil penelitian, 

diantaranya: (1) hasil Penelitian berjudul “Penerapan Metode Latihan untuk Meningkatkan 

Kemampuan kemampuan mengomunikasikan pendapat pribadi di sekolah” yang dilakukan oleh 

Darmuki dkk. (2018), menyatakan bahwa penerapan metode latihan dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam kemampuan mengomunikasikan pendapat pribadi di sekolah, (2) hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Darmuki dkk (2019) yang berjudul “Penerapan Metode Latihan Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Siswa”, menunjukkan bahwa penerapan metode latihan dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa, dan menunjukkan bahwa penerapan metode latihan dapat meningkatkan 
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kemampuan mengomunikasikan pendapat pribadi di sekolah. Terdapat beberapa keunggulan dari 

metode latihan yang diterapkan dalam pembelajaran antara lain: (1) sangat cocok diterapkan untuk 

kelas besar (lebih dari 30 orang), (2) sangat cocok diterapkan pada kelas yang heterogen baik dari sisi 

akademik maupun nonakademik. Karena dalam kemampuan mengomunikasikan pendapat pribadi di 

sekolah, diawali dengan latihan di  kelompok terdiri atas anggota-anggota yang hetorogen, dan melalui 

keheterogenan ini mereka akan dapat saling mamahami, saling membantu, serta sangat memungkinkan 

untuk tumbuh dan berkembangnya soft skill masing-masing siswa, dan (3) setiap siswa mempunyai 

kesempatan untuk menunjukkan deksistensi dirinya, baik secara akademik maupun non-akademik.  

Mengacu pada paparan di atas, penelitian tindakan kelas ini secara umum dapat dikatakan berhasil 

karena telah memenuhi indikator-indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu: (1) terjadi 

peningkatan keterampilan siswa dalam kemampuan mengomunikasikan pendapat pribadi di sekolah 

dari siklus I ke siklus II, (2) terjadi peningkatan ketuntasan belajar klasikal (KK) dari siklus I ke siklus 

II, (3) Rata-rata kelas nilai keterampilan siswa dalam kemampuan mengomunikasikan pendapat pribadi 

di sekolah setelah pelaksanaan siklus II sebesar 82 yang tergolong sangat baik, dan (4) ketuntasan 

belajar pada akhir siklus II adalah 84 % 

Kesimpulan  

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa “Penerapan metode latihan dapat meningkatkan 

kemampuan mengomunikasikan pendapat pribadi di sekolah pada siswa kelas UPTD IV SDN 02 

Tanjuang Gadang Lima Puluh Kota Tahun Pelajaran 2020/2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

penerapan Metode latihan dapat meningkatkan kemampuan mengomunikasikan pendapat pribadi, 

yaitu dari rata-rata nilai 77 (baik) pada siklus I menjadi 82 (sangat baik) pada siklus II. 
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